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Abstrak 

Penelitian yang dilakukan untuk meninjau tentang penerapan digital marketing strategi yang dilakukan 

pihak pengelola desa wisata yakni Desa Wisata Nglanggeran. Dari banyaknya desa siaga, Desa Wisata 

Nglanggeran adalah salah satu desa wisata di Yogyakarta yang telah menggunakan digital marketing 

sebagai strategi pemasarannya. Pemasaran digital merupakan cara promosi dimana prosesnya 

menggunakan internet atau alat-alat digital lain dalam memberikan berbagai informasi terkait wahana 

dan destinasi tersebut untuk menumbuhkan awareness dan minat wisatawan. Metode penelitian dalam 

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Data penelitian didapatkan melalui studi 

pustaka serta studi dokumentasi. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa Desa Wisata Nglanggeran 

telah menerapkan strategi pemasaran digital marketing mulai dari website serta laman sosial media 

anatara lain Twitter, Facebook (FB), Youtube, Instagram (IG), serta Tiktok. Namun, salah satu akun 

instagram pada objek wisata Desa Nglanggeran yaitu gunung api purba (@gunungapipurba) masih 

kurang aktif dalam membagikan kegiatan desa wisata maupun destinasi wisata gunung api purba itu 

sendiri. Disarankan bagi pengelola Desa Wisata Nglanggeran lebih memaksimalkan penggunaan digital 

marketing ini baik di instagram ataupun seluruh sosial media yang dikelola. Dengan pengelolaan digital 

marketing yang baik diharapkan mampu mempertahankan dan mengembangkan Desa Wisata 

Nglanggeran agar tetap eksis. 

Kata Kunci: digital marketing, desa wisata, strategi pemasaran 

 

Digital Marketing Strategy for Tourism Villages (Case Study: Nglanggeran 

Tourism Village) 
 

Abstract 

This research examines the implementation of digital marketing strategies by the management of 

Nglanggeran Tourism Village, a notable tourist destination in Yogyakarta that employs digital 

marketing techniques. Digital marketing involves leveraging the internet and digital tools to 

disseminate information about attractions and destinations, thereby enhancing tourist awareness and 

interest. This study utilizes a descriptive qualitative approach, gathering data through literature and 

documentation studies. Findings indicate that Nglanggeran Tourism Village has adopted digital 

marketing strategies, including the use of websites and various social media platforms such as Twitter, 

Facebook, YouTube, Instagram, and TikTok. However, the Instagram account for one of its attractions, 

the ancient volcano (@gunungapipurba), remains underutilized in terms of sharing updates about 

village activities and the site itself. It is recommended that the village management enhance their digital 

marketing efforts across all social media platforms, especially Instagram, to sustain and further develop 

Nglanggeran Tourism Village. 

Keywords: digital marketing, tourist village, marketing strategy 
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PENDAHULUAN 

Pariwisata merupakan salah satu lini industri yang menjadi unggulan pemerintah Republik 

Indonesia demi upaya memperoleh pemasukan devisa negara. Sektor pariwisata berperan sebagai salah 

satu pendorong utama ekonomi lokal, mencakup industri kerajinan dan rumah tangga sebagai industri 

pendukung (Ma’ruf, 2017). Lebih lanjut, kontribusi sektor pariwisata tidak hanya mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi, tetapi juga berperan signifikan dalam penyerapan tenaga kerja baik secara 

langsung maupun tidak langsung (Ma’ruf, 2017). Salah satu daerah yang terkenal dengan beragam 

wisata adalah Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY).  

Yogyakarta memiliki 5 (lima) kabupaten dan kota yakni Kabupaten Gunung Kidul, Kabupaten 

Sleman, Kabupaten Kulon Progo, Kabupaten Yogyakarta, serta Kabupaten Bantul. Kota Yogyakarta 

sendiri merupakan kota dengan tujuan wisata yang menarik dan dan memiliki destinasi beragam. Selain 

itu, Kota Yogyakarta juga menjadi tempat yang penuh dengan nuansa ramah tamah masyarakat dan 

kebudayaannya ini menjadikan Kota Yogyakarta banyak peminatnya baik wisatawan di Indonesia 

maupun di mancanegara (Dinas Pariwisata, 2020). Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) juga dikenal 

sebagai kota pelajar, dengan nilai-nilai kebudayaan yang kuat, pesona alam yang beragam, serta variasi 

kuliner yang berpotensi menarik minat wisatawan (Rimapradesi & Surwandono, 2022). Hal tersebut 

sesuai dengan Gambar 1 yang menunjukkan kebangsaan wisatawan mancanegara (wisman) DIY 2023, 

yaitu berasal dari Tiongkok, Amerika Serikat, Perancis, India, Malaysia, Singapura, Thailand, Inggris, 

Belanda, dan Jerman. Adapun wisman DIY 2023 yang paling banyak berasal dari Malaysia. 

 

              
Gambar 1. Kebangsaan Wisman DIY 2023 

Sumber: yogyakarta.bps.go.id 

 

 Pada Januari hingga Juni tahun 2023, jumlah kunjungan wisman DIY tercatat sebanyak 51.123 

kunjungan. Dari bulan ke bulan terus mengalami peningkatan. Mulai dari bulan Juni 2023 hingga Juli 

2023, jumlah kunjungan tersebut naik 11,23% dan apabila dibandingkan dengan 2022, jumlah 

kunjungannya naik hingga 1.438,20%. Hal tersebut bisa kita lihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Jumlah Kunjungan Wisman  DIY 2023 

Sumber: yogyakarta.bps.go.id 

 

Ada berapa objek wisata andalan yang dimiliki oleh DI. Yogyakarta, seperti destinasi pariwisata 

alam, pariwisata bersejarah, pariwisata buatan, dan pariwisata kuliner (Ma’ruf, 2017b). Desa wisata 

ialah salah satu tempat wisata yang digandrungi oleh turis baik turis domestik  maupun turis 

mancanegara. Desa wisata adalah kawasan pedesaan yang mempunyai keunggulan seperti daya tarik 

fisik, lingkungan, dan kehidupan sosial masyarakat. Jenis wisata ini tentu memiliki perbedaan dari jenis 

destinasi wisata biasa. Desa wisata memberikan pengalaman lengkap yang memadukan komponen 

alam, budaya, dan keunikan dari setiap desa wisata, sehingga ini bisa menjadi alternatif wisata yang 

seru dan menarik.  Negara Indonesia mempunyai sekitar 75.000 desa dan kurang lebih 1.200 di 

antaranya memiliki potensi untuk berkembang menjadi desa wisata yang diharapkan dapat memicu 

kebangkitan pariwisata yang berkelanjutan dan mempercepat  tumbuhnya perekonomian di Indonesia 

(Kemenparekraf, 2020). 

 

 
Gambar 3. Jumlah Objek Wisata Desa Wisata DIY Tahun 2019-2023 

Sumber: bappeda.jogjaprov.go.id 

 

Dilansir dari dari Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Daerah Istimewa 

Yogyakarta yang menyatakan jumlah desa wisata di DIY dari tahun 2023 yakni sebesar 148 unit dan 

mendapati peningkatan dari tahun 2022 ke 2023 sebanyak 24 unit (bappeda.jogjaprov.go.id). Satu dari 

sekian desa wisata di Indonesia lebih tepatnya di Yogyakarta menjadi salah satu desa wisata unggulan 

di Indonesia, desa tersebut adalah Desa Wisata Nglanggeran. Adapun beragam destinasi yang ada di 

Desa Nglanggeran antara lain Air Terjun Kedung Kandang, Embung Nglanggeran, Curug Talang 

Purba, Kawasan Ekowisata Gunung Api Purba, dan Puncak Gunung Api Purba 

(desawisatanglanggeran.com).  

 

https://bappeda.jogjaprov.go.id/
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Gambar 4. Embung Nglanggeran, Puncak Gunung Api Purba, dan Air Terjun Kadung 

Kandang 

Sumber: indonesia.travel 

 

Desa Nglanggeran juga terkenal dengan objek wisata tambahan selain wisata alam, yaitu wisata 

budaya, kerajinan, dan kuliner. Atraksi menarik yang dapat dilakukan yakni belajar tentang flora dan 

fauna, bercocok tanam, gaya hidup masyarakat desa yang mengutamakan tata krama (unggah-ungguh) 

serta belajar seni budaya. Adapun hal-hal yang menjadi daya tarik wisata budaya yang berlokasi di Desa 

Wisata Nglanggeran antara lain: Arca Tanpa Kepala, Kampung Pitu di Puncak Gunung Api Purba 

Nglanggeran, dan Sumber Mata Air Comberan (Rista Hermawati, 2020). Adapun wisata kuliner yang 

terdapat di Desa Nglanggeran yang yang menarik untuk dikunjungi yaitu Griya Coklat dan Pawon 

Purba. Objek tersebut merupakan tempat baru yang bisa digunakan untuk menikmati berbagai macam 

kuliner khas Gunungkidul. Pawon Purba menawarkan aneka ragam kuliner tradisional. Para wisatawan 

bisa merasakan nikmatnya nasi merah, nasi tiwul, kopi klothok yang khas, sampai makanan ekstrem 

Gunungkidul yaitu belalang goreng (Kompas.com, 2019). Kemudian, ada juga beberapa kegiatan 

pembelajaran wisatawan yang terdapat di Nglanggeran seperti menanam padi, membajak sawah, belajar 

membatik,  belajar membuat dodol coklat, kerajinan janur, dan keripik coklat (gunungapipurba.com, 

2015). 

Desa Wisata Nglanggeran mendapatkan beberapa penghargaan. Menurut website 

(jadesta.kemenparekraf.go.id), terdapat capaian penghargaan Desa Nglanggeran, yakni: 

1. Penghargaan Desa Wisata Berkelanjutan 2021 dianugerahkan oleh Kementerian Pariwisata 

dan Ekonomi Kreatif 

2. Berkesempatan mendapatkan pendampingan untuk FSI (Food Startup Indonesia) yang 

diselenggarakan oleh Bekraf (Badan Ekonomi Kreatif) 2018 bersama Team Griya Cokelat 

Nglanggeran 

3. Menjadi juara ASTA (Asean Sustainable Tourism Award) 2018 

4. Menjadi juara Desa Wisata Terbaik Asean konsep CBT 2017 

Raihan prestasi serta peluang untuk lebih berkembang, menjadikan Desa Nglanggeran harus 

menyusun strategi pemasaran yang baik sehingga potensi yang ada dapat terkenal di seluruh masyarakat 

Indonesia dan dunia. Hal ini dapat meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan sehingga pendapatan 

desa pun juga akan meningkat. Dengan keberadaan desa Wisata membuat bertambahnya tempat untuk 

mencari nafkah untuk warga sekitar dan menjadi alternatif usaha yang baru untuk warga desa sehingga 

pemasukan dan ekonomi mereka pun turut serta mengalami peningkatan. Meningkatnya pemasukan 

menjadi efek dari pembukaan dan pengelolaan usaha-usaha yang dilakukan oleh masyarakat yang 

menjadi imbas dari suatu pembukaan desa menjadi desa wisata (Silooy et al., 2020). 

Salah satu strategi pemasaran yang dinilai efektif dalam mempromosikan dan memperkenalkan 

keberadaan desa wisata adalah digital marketing. Hal tersebut sesuai dengan penelitian terdahulu yang 

mengemukakan bahwa penerapan digital marketing ini dapat memberikan dampak yang bagus dalam 

mempromosikan sekaligus memperkenalkan adanya suatu desa wisata (Darmayanti et al., 2023a). 

Digital marketing memiliki beberapa manfaat dalam menjalankan suatu bisnis. Manfaat itu diantaranya 

adalah  menjangkau pasar yang lebih luas, menghemat biaya promosi, menjadi cara menambah 

penjualan serta sebagai alat mediasi yang tepat dengan pelanggan (Tresnawati et al., 2022). Media 

pemasaran secara digital seperti laman web, Facebook, Instagram, Twitter dan sosial media yang lain 

menjadi media pemasaran digital yang paling sering digunakan oleh pelaku usaha dan para turis untuk 
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mengakses berita terkait objek pariwisata (Yanti et al., 2020). Email perusahaan dapat digunakan untuk 

hal yang lebih formal dan pribadi. Selain itu, media yang bisa digunakan oleh pengusaha dalam rangka 

menciptakan brand image yang lebih terpercaya ialah media blog atau website pribadi (Harini et al., 

2022). 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa media komunikasi pemasaran digital 

berperan signifikan dalam memberikan pengaruh terhadap minat turis untuk mendatangi lokasi 

pariwisata (Ghaisani & Afifi, 2022). Dengan kombinasi media sosial yang tepat untuk pemasaran, hal 

ini dapat meningkatkan kesadaran merek, jangkauan dan keuntungan lebih banyak. Dengan memahami 

cara kerja media sosial, bagaimana orang menggunakannya dan seberapa sering pemasar dan bisnis 

dapat menargetkan kampanye mereka dengan lebih baik, membantu memulai sebuah usaha, 

meningkatkan kesadaran merek, memperluas ke pasar lain, meningkatkan jumlah pelanggan dan 

memperoleh umpan balik yang berkualitas. (Hruska & Maresova, 2020). 

 
Gambar 5. Data Sumber Informasi Utama Masyarakat Indonesia 

Sumber: databoks.katadata.co.id, 2023 

 

 
Gambar 6. Data Media Sosial dengan Jumlah Pengguna Aktif Terbanyak Global 

Sumber: databoks.katadata.co.id, 2023 

 

Hasil penelitian terdahulu menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi Komunikasi berbasis 

digital di sektor informasi dan telekomunikasi digunakan untuk mengembangkan desa wisata dengan 

beragam bentuk Teknologi Informasi dan Komunikasi yang digunakan antara lain; sosial media, laman 

website, messenger, e-ticketing, agen perjalanan online, sampai virtual tour (Mumtaz & Karmilah, 

2022). Lebih lanjut, hasil penelitian terdahulu lainnya menyatakan bahwa desa wisata Kabupaten 

Tabanan melakukan promosi destinasi desa wisata dengan menggunakan pemasaran digital yakni laman 

web, media sosial, mesin pencari, serta online advertisement yang dikelola oleh pihak pengelola desa 

wisata (Darmayanti et al., 2023). Akan tetapi, terdapat gap temuan dalam penelitian El Archi et al., 

(2023) yang menunjukkan bahwa digitalisasi pariwisata di Yogyakarta menghadapi berbagai tantangan 

yang menghambat keberhasilannya. Salah satu tantangan utama adalah kesenjangan digital, dimana 

tidak semua pelaku industri pariwisata memiliki akses atau kemampuan untuk memanfaatkan teknologi 

digital secara efektif, selain masalah kolaborasi antar pemangku kepentingan dan kekhawatiran privasi 
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data (El Archi et al., 2023). Adapun kebaruan penelitian antara penelitian ini terhadap penelitian 

terdahulu yakni terletak pada objek dan lokasi penelitian yang diteliti. Penelitian ini dilakukan untuk 

meninjau seberapa jauh pelaksanaan dan bentuk implementasi dari strategi digital marketing yang 

digunakan pihak pengelola Desa Wisata Nglanggeran yang nantinya akan berkontribusi dalam 

pengambilan keputusan dan kebijakan bisnis. Berdasarkan uraian tersebut, maka penerapan strategi 

digital marketing di Desa Wisata Nglanggeran penting untuk diteliti demi keberlanjutan 

pengembangkan desa wisata dan sebagai upaya untuk meningkatkan kunjungan wisatawan.  

 

TEORI 

Desa Wisata 

Desa Wisata menjadi destinasi pariwisata untuk menonjolkan objek dan luaran karya masyarakat 

yang memiliki wujud berupa kebudayaan desa sebagai daya tarik untuk memberikan kesan dan 

pengalaman bagi pelancong yang berkunjung yang juga memanfaatkan kekayaan alam untuk diekspos 

dan dapat menampilkan pembelajaran pengelolaan alam oleh masyarakat desa (Setiawati & Aji, 2020). 

Komponen pembentuk desa wisata menurut ( Mumtaz et al., 2021) antara lain terbentuk dari pengelola 

dan kontribusi warga, edukasi wisatawan, partner, serta meningkatnya perolehan finansial masyarakat. 

Dalam mengembangkan desa wisata terdapat empat prinsip, yakni: 

1. Layak ekonomi (Economically Feasible) 

Proses pembangunan destinasi desa wisata harus memiliki kelayakan ekonomi. Diharapkan 

bahwa pembangunan desa wisata dapat dikelola dengan efisien sehingga mampu memberikan 

manfaat ekonomi bagi perkembangan wilayah tersebut, yang pada gilirannya akan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat. 

2. Berwawasan lingkungan (Environmentally Feasible) 

Harapan dari proses pengembangan pariwisata yakni agar dapat mencermati usaha-usaha dalam 

menjaga lingkungan agar tetap lestari serta menghindarkan efek buruk pengganggu keteraturan 

ekologi bahkan mempengaruhi kualitas lingkungan.  

3. Dapat diterima secara sosial (Socially Acceptable) 

Harapan dari proses pengembangan pariwisata yakni juga mampu diadaptasi secara sosial lewat 

aktivitas mencermati nilai serta norma yang ada di lingkungan masyarakat.  

4. Dapat diterapkan secara teknologi (Technologically Appropriate) 

Proses membangun desa wisata lebih baik dilakukan secara teknikal serta diimplementasikan 

dengan menggunakan sumber daya lokal sehingga warga setempat dapat menerima dengan 

mudah dan memiliki visi dan orientasi yang berjangka panjang. 

 

Digital Marketing 

Digital marketing adalah prosesi strategis untuk mengembangkan, mengirimkan, 

mempromosikan, dan menetapkan harga barang serta jasa terhadap target market dengan perantara 

internet atau digital tools seperti smartphone (Indraswari et al., 2021). Dalam mempromosikan barang 

atau jasa kepada calon konsumen membutuhkan aktivitas memilih media pemasaran digital yang dapat 

mengenai target. Menurut Wati dalam (Darmayanti et al., 2023) terdapat 5 (lima) jenis-jenis pemasaran 

digital yang dapat digunakan untuk mempromosikan produk atau jasa, yaitu: 

1. Halaman web.  

Halaman website digunakan sebagai alat untuk mempromosikan dan memasarkan produk. 

Lebih lanjut, melalui laman website, konsumen bisa mencari dan membaca ulasan tentang 

produk yang ingin diketahui. Abdulloh dalam (Josi et al., 2017) mengemukakan bahwa website 

diartikan sebagai sejumlah laman yang terdiri atas berbagai halaman yang memuat informasi 

berbentuk digital data baik berupa text, gambar, video, audio, serta animasi yang tersedia lewat 

jalur koneksi internet. 

2. Pemasaran Sosial Media.  

Pemasaran Sosial media atau social media marketing merupakan strategi marketing yang 

memanfaatkan platform media sosial yang bertujuan memperluas dan menambah traffic 
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kunjungan internet serta sebagai tools untuk memasarkan layanan dan produk. Pemasaran 

melalui media sosial secara luas adalah sebagai situs web, atau aplikasi (aplikasi), dimana 

masyarakat umum dapat membuat dan mendistribusikan konten, berbagi foto dan video, dan 

membangun jaringan sosial dengan berinteraksi dengan pengguna lain secara real time (Szeto 

et al., 2021). Beberapa aplikasi populer media sosial dalam beberapa tahun terakhir, yaitu 

Facebook, Twitter, Instagram, TikTok dan YouTube. 

3. Online Advertisement.  

Pengiklanan online merupakan pemasaran digital yang memiliki kemiripan dengan jenis iklan 

yang lainnya, yaitu menggunakan platform online. Akan tetapi, penggunaan media periklanan 

daring diperlukan dana promosi di awal. Profit dari online advertisement pelaku pariwisata 

dapat menetapkan konsumen sasaran yang akan ditayangkan iklan online.  

4. Pemasaran E-mail.  

Pemasaran melalui e-mail atau e-mail marketing adalah sebuah cara dengan menyampaikan 

iklan dan pesan komersial seperti promo, penawaran produk, diskon, penawaran membership 

dan lain sebagainya kepada target pasar dengan memanfaatkan pesan e-mail. Pemanfaatan e-

mail dalam marketing merupakan strategi pemasaran yang sangat efektif dan memiliki harga 

rendah.  

5. Search Engine/Mesin Pencarian. 

Search Engine atau Mesin Pencari merupakan bentuk laman web yang secara khusus 

menyimpan dan mengumpulkan daftar website yang dapat ditemukan di internet dengan 

menggunakan kata kunci atau keyword. Secara umum, pemasaran digital melalui mesin pencari 

dapat dibedakan menjadi 2 (dua) yakni Search Engine Marketing (SEM) dan Search Engine 

Optimation (SEO). SEM memiliki cara kerja untuk menambahkan trafic kunjungan dengan 

memanfaatkan iklan dan optimasi tetapi memiliki timbal balik yakni biaya yang harus 

dibayarkan. Adapun SEO bekerja untuk menaikkan posisi laman web agar muncul di halaman 

pertama Google. SEO menggunakan kata kunci dari konten maupun artikel agar mudah dicari. 

Dalam menerapkan strategi digital marketing tentu memerlukan beberapa media. Tidak dapat 

dipungkiri pada era sekarang platform pemasaran digital antara lain laman web, Facebook, Instagram 

(IG), Twitter dan kanal sosial media lain telah menjadi kanal pemasaran digital yang sering dipakai 

oleh pelaku industri wisata serta turis/wisatawan untuk memperoleh informasi (Yanti et al., 2020). 

 

METODE PENELITIAN 

Untuk melakukan penelitian mengenai strategi digital marketing pada desa wisata, penelitian ini 

menggunakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif ialah metode 

penelitian yang mengupayakan untuk menjelaskan objek maupun subjek penelitian secara objektif yang 

mana hal ini memiliki tujuan memaparkan keadaan fakta dengan cara sistematis dan karakteristik objek 

serta frekuensi yang diteliti secara tepat  (Zellatifanny, 2018). Penelitian deskriptif dilaksanakan 

bertujuan menghimpun data dan info terkait status suatu gejala yang ada, yakni gejala pada saat 

dilakukan penelitian. Adapun metode penelitian kualitatif memberikan penekanan pada aspek 

pemahaman secara mendalam terhadap suatu problematika atau permasalahan dibandingkan melihat 

masalah secara general/umum  (Rusli, 2021). Sifat dari pendekatan kualitatif  memakai metode 

pengumpulan data melalui studi pustaka serta studi dokumentasi (Fauzan et al., 2021). 

Penelitian ini dibatasi sampai dengan analisa dan penggambaran strategi pemasaran digital oleh 

pengelola Desa Wisata Nglanggeran. Jenis penelitian deskriptif kualitatif tepat dipergunakan untuk 

penelitian ini karena sesuai dengan pertanyaan penelitian dan agar mampu digambarkan secara secara 

mendalam dan detail pada satu obyek penelitian saja, yakni bagaimana strategi digital marketing yang 

dilakukan pengelola  Desa Wisata Nglanggeran. Selain itu, jenis penelitian ini cocok digunakan juga 

karena menggunakan metode pengumpulan data studi pustaka dan studi dokumentasi. Studi pustaka 

merupakan jenis teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara menyatukan berbagai data dan 

informasi relevan atau sesuai dengan kebutuhan penelitian yang bersumber dari buku, artikel-artikel 

ilmiah, pemberitaan, maupun sumber kredibel lainnya yang reliabel yang sesuai dengan tema penelitian 
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(bamai.uma.ac.id, 2021). Penelitian analisis dokumen adalah teknik mengumpulkan dan mengkaji 

dokumen, seperti dokumen tertulis, gambar, produk, karya, ataupun e-document (Nilamsari, 2014). 

Sekumpulan dokumen tersebut akan dianalisis, dibandingkan, dan disusun menjadi suatu kajian yang 

sistematis, terpadu serta utuh. Adapun jenis data pada penelitian ini bersumber dari data sekunder. Data 

sekunder ialah jenis data penelitian yang didapatkan oleh peneliti secara tidak langsung melalui media 

perantara (raharja.ac.id, 2020). Dalam pembahasan dan analisis data, penelitian ini menggunakan 

landasan teoritis terkait media digital marketing, yakni website dan platform sosial media Twitter, 

Tiktok, FB (Facebook), Instagram, serta YouTube. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Digital marketing dapat memberikan berbagai manfaat dalam memberikan kemudahan pada jasa 

layanan bagi wisatawan, mempermudah wisatawan dalam mengakses informasi, dengan adanya 

digitalisasi, hal ini memiliki dampak tidak langsung berupa peningkatan pendapatan bagi warga dan 

meningkatkan perekonomian kawasan. Manfaat lain dari menggunakan digital marketing antara lain 

jumlah informasi yang diberikan tidak terbatas, kemampuan untuk menggabungkan informasi teks, 

grafik video dan audio, pembaruan informasi secara instan dan komunikasi dilakukan secara dua arah. 

Saat ini, mengabaikan strategi digital marketing adalah sebuah kesalahan besar (Prokopenko et al., 

2019). Pemasaran digital adalah cara dalam memperluas pemasaran desa wisata karena peran 

pemasaran digital dapat memperbanyak jumlah kunjungan (Abidin et al., 2022;Bargandini et al, 2022; 

Astuti & Nurdin, 2022; Hiregar, 2020) 

 

Peran Digital Marketing di Desa Wisata 

Penelitian ini meneliti mengenai implementasi digital marketing bagi desa wisata di Desa 

Nglanggeran. Pada analisis pengkajian digital marketing pada proses pengelolaan desa wisata, 

diklasifikasikan menjadi lima platform digital marketing, hal ini sesuai dengan pendapat Wati dalam 

(Darmayanti et al., 2023c). Adapun lima platform digital marketing tersebut meliputi laman website, 

pemasaran sosial media, mesin pencari, E-mail Marketing dan periklanan secara online..  

 

Website 

Keberadaan website memberikan kemudahan bagi seseorang untuk mengakses informasi terkait 

profil desa wisata serta potensi dari desa wisata tersebut. Maksud potensi di sini adalah peluang 

pariwisata alam, pariwisata kebudayaan maupun kemungkinan wisata artifisial agar menarik 

pengunjung. Lebih lanjut, laman website membuat pengelola perlu menjadi profesional dan modern 

sehingga mampu untuk menjalankan persaingan dengan destinasi lain (Fitriyah et al., 2022). Identitas 

dan situs website suatu tempat dapat membantu pengelola tempat dalam membentuk pandangan 

wisatawan tentang destinasi tersebut, namun situs website perlu dibangun dan dipantau dengan cermat 

agar sesuai dan mengkomunikasikan identitas tempat tersebut  (Foroudi et al., 2018). Hal ini menjadi 

potensi untuk desa wisata untuk menjadi tempat informasi dan dokumentasi dari berbagai kegiatan yang 

dilakukan di desa wisata yang menggunakan laman web yang menjadi platform online untuk 

menjangkau perluasan iklan serta mengenalkan destinasi pariwisata (Herningtyas & Wirasenjaya, 2021; 

Wibowo Almais et al., 2021; Wijaya, 2021).  
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Gambar 7. Website Desa Wisata Nglanggeran  

Sumber : desawisatanglanggeran.com, 2023 

 

Desa wisata Nglanggeran menggunakan website sebagai media informasi, website desa wisata 

nglanggeran ini masih dalam tahap pengembangan oleh Tio Android DEV dan Hendra Design Art. di 

dalamnya memuat berbagai informasi mengenai desa nglanggeran, mulai dari sejarah desa wisata 

nglanggeran, penghargaan yang pernah diraih oleh desa wisata nglanggeran, objek wisata yang ada 

mulai dari wisata adventure, culture, education dan tourism. Informasi mengenai kuliner yang ada di 

desa nglanggeran serta informasi mengenai homestay bagi pengunjung dan juga layanan bantuan. 

Selain itu, di dalam website juga terdapat informasi mengenai nomor yang bisa untuk dihubungi, jam 

buka tutup dan email desa wisata.  

 

 
Gambar 8. Website Desa Wisata Nglanggeran  

Sumber : desanglanggeran.gunungkidulkab.go.id 

 

Terdapat website yang dikelola oleh Kelurahan Nglanggeran, pada website tersebut terdapat 

beberapa informasi yang bisa diakses oleh calon pengunjung mengenai Kelurahan Nglanggeran 

terutama informasi mengenai desa wisata dan peta desa nglanggeran. Selain itu terdapat statistik 

kunjungan desa wisata, namun daftar jumlah pengunjung gunung api purba maupun embung terakhir 

update pada satu tahun yang lalu yang artinya kita tidak bisa mengetahui seberapa banyak pengunjung 

yang telah mengunjungi gunung api purba dan embung namun masih terdapat statistik pengunjung dan 

jumlah keseluruhan pengunjung yang pernah datang ke desa wisata nglanggeran. Di website tersebut 

juga ditampilkan  gambar yang dapat diklik dan kemudian pengunjung langsung diarahkan pada website 

gunung api purba yang didalamnya juga memuat mengenai lokasi pariwisata yang terdapat di pedesaan 
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Nglanggeran.  

 

 
Gambar 9. Website Gg. Api Purba  

Sumber : gunungapipurba.com 

 

Website gunung api purba menyediakan beberapa informasi mulai dari profil desa wisata, wisata 

unggulan yang terdapat di Nglanggeran yaitu Embung Nglanggeran, GriyaiCokelatiNglanggeran, Gg. 

Api Purba dan AiriTerjuniKedungiKandang dan ditambah mengenai pengalaman wisata yang akan 

didapatkan oleh para pengunjung. Selain wisata utama tersebut juga terdapat wisata pendukung mulai 

dari spa, green tourism, adventure tourism, educational tourism, culture tourism dan masih banyak lagi. 

Di laman website gunung api purba terdapat informasi mengenai tiket masuk ke destinasi wisata dan 

juga dapat melakukan reservasi sebelum mengunjungi destinasi wisata. Di website gunung api purba 

menyediakan lebih banyak informasi mengenai desa wisata nglanggeran ditambah lagi dalam website 

tersebut juga menyediakan laman galeri yang didalamnya terdapat berbagai foto terkait Nglanggeran 

mulai dari aktivitas ataupun kegiatan hingga pemandangan dari desa wisata tersebut. Selain terdapat 

informasi mengenai destinasi wisata yang ada pengunjung juga dapat mengirimkan saran atau masukan 

bagi desa wisata nglanggeran agar nantinya dapat menjadikan perbaikan berkelanjutan dan peningkatan 

pelayanan.  

 

 
Gambar 10. Reservasi Tiket Desa Wisata 

Sumber : gunungapipurba, 2023 

 

Para pengunjung juga dapat melakukan reservasi pada laman website gunung api purba dan juga 

terdapat informasi mengenai harga tiket sehingga para pengunjung dapat melakukan reservasi melalui 

website dan tidak harus mengantri tiket di desa wisata. Pada laman reservasi pengunjung dapat memilih 

paket wisata, melampirkan waktu check in dan check out, dan juga alamat lengkap para pengunjung 

serta nomor yang dapat dihubungi.   
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Gambar 11. Formulir kualitas pelayanan homestay  

Sumber : gunungapipurba.com, 2023 

 

Formulir kualitas pelayanan homestay desa wisata nglanggeran dapat diakses melalui website 

gunung api purba pada laman saran. Dari formulir ini pengunjung dapat memberikan ulasan ataupun 

penilaian mengenai homestay yang ada di desa nglanggeran mulai dari bagaimana fasilitas yang ada 

dalam homestay, kebersihan, kenyamanan, kelengkapan peralatan, keamanan dan saran bagi homestay 

tersebut.  

 

Media Sosial  

Pada era digitalisasi, calon pengunjung biasanya menggunakan internet guna mendapatkan info 

terkait destinasi pariwisata yang hendak dikunjungi sehingga optimalisasi seluruh saluran internet 

menjadi solusi bagi pengembangan pariwisata berbasis pedesaan (Bargandini & Arsawati, 2022) Media 

sosial memungkinkan orang untuk berinteraksi secara bebas dengan orang lain dan memberikan 

pemasar berbagai peluang untuk menjangkau dan terlibat dengan konsumen (Appel et al., 2020) Media 

sosial bisa sangat membantu dalam menjadikan destinasi wisata yang sebelumnya tidak diketahui 

menjadi lebih dikenal dan populer di kalangan wisatawan. Promosi dikatakan berhasil disebabkan 

karena kekuatan konten yang dibuat untuk memperkenalkan sebuah destinasi wisata kepada pengguna 

sosial media lain (Mariani & Wijaya, 2018). Media sosial dapat mempengaruhi calon wisatawan lain 

dalam mengambil keputusan pemilihan destinasi wisata  (Paul et al., 2019). Media sosial mempunyai 

peran dalam mengembangkan sebuah desa wisata (Febriana & Saputra, 2021; Malik & Dwiningrum, 

2018; Musyarrifani et al., 2022; Permatasari et al., 2020).  

 

Facebook (FB) 

Saat ini jumlah pengguna media sosial terutama Facebook (FB) semakin meningkat untuk 

sejumlah tujuan, antara lain untuk mendapatkan teman baru, berkomunikasi, sebagai sarana untuk 

mengeksplor dan membagikan informasi, serta beriklan untuk keperluan bisnis. Kampanye periklanan 

menghasilkan perhatian dan minat yang mengarah pada pembelian produk. Media Sosial FB memiliki 

pengguna yang lebih banyak dibandingkan platform serupa dikarenakan FB menjadi media sosial yang 

sangat mudah digunakan. Artinya FB dapat dipergunakan oleh beragam audiens bahkan pengguna baru 

yang mengetahui platform FB. Facebook telah menjadi lebih dikenal serta lebih terpersonalisasi 

sehingga semakin banyak dimanfaatkan sebagai sarana iklan yang relate untuk pengguna. FB adalah 

situs platform social media yang menawarkan layanan bagi pengguna sebagai sarana mengunggah foto, 

mengunggah info, mengunggah komentar, serta beragam konten di Facebook. Beragam fitur yang 

dimiliki Facebook bisa digunakan sebagai sarana optimalisasi mengoptimalkan promosi digital, 

termasuk Facebook ads. Fitur Facebook ads adalah fitur yang tersedia di Facebook sebagai alat 

periklanan untuk laman Facebook yang telah diciptakan oleh pengguna (Barokah et al., 2021). 

Penelitian yang pernah dilakukan oleh (Soamole & Panjaitan, 2022) mengemukakan bahwasanya media 
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yang efektif untuk mempromosikan area pariwisata Pantai Lapasi adalah platform Facebook (Fb). 

Lebih lanjut, mayoritas masyarakat di Halmahera Barat, dan Maluku Utara secara umum memilih 

menggunakan Facebook. Banyak masyarakat di Maluku Utara yang masih menggunakan media sosial 

tersebut untuk berkomunikasi dengan teman maupun keluarga.  

 

 
Gambar 12. Facebook Desa Wisata  

Sumber : @DesaWisataNglanggeran, 2023 

 

Facebook Desa wisata Nglanggeran Digunakan sebagai media promosi. Pengikut dari facebook 

desa wisata tersebut baru ratusan orang jumlahnya, karena facebooknya menggunakan metode grup 

yang mengharuskan orang-orang untuk bergabung terlebih dahulu. Di dalam facebook tersebut terdapat 

berbagai macam kegiatan dari warga sekitar maupun pengelola dari Desa Wisata Nglanggeran. Selain 

itu, di dalamnya juga terdapat berbagai kegiatan dari wisatawan saat sedang berkunjung ke desa wisata 

tersebut.  

 

Twitter  

Di era sekarang, terdapat beragam media sosial yang dipergunakan oleh masyarakat dimana dari 

sekian banyak adalah Twitter yang sangat populer di kalangan masyarakat Indonesia. Twitter sering 

kali berisi informasi penting dari suatu peristiwa yang sangat berharga sebagai alat penting untuk 

mengetahui pengaruh opini terhadap destinasi wisata. Selain itu kita dapat mengetahui peristiwa atau 

topik yang sedang dibahas di suatu kota yang berkaitan dengan peristiwa melalui hashtag yang populer 

(Hermanto et al., 2018). Penggunaan hashtag bertujuan untuk memastikan jumlah tweet yang besar dan 

populasi yang bervariasi untuk mengamati percakapan sepanjang tahun dan mencakup musim wisata 

yang berbeda (Garay, 2019).  

 

 
Gambar 13. Twitter Desa Wisata  

Sumber : @GunungApiPurba, 2023 
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Desa wisata nglanggeran juga menggunakan twitter sebagai media digital marketing. Di dalam 

twitter terdapat berbagai tweet yang menjelaskan informasi mengenai desa wisata nglanggeran disertai 

dengan foto-foto dan juga video agar para pengguna twitter maupun pengunjung dapat memiliki 

gambaran mengenai desa wisata nglanggeran. Bergabung di twitter pada bulan april 2012 dan telah 

memiliki pengikut sebanyak 10 ribu lebih. Namun, twitter desa wisata terakhir pada tahun 2019 yang 

artinya sudah 4 tahun twitter desa wisata tidak memperbarui informasi mengenai desa wisata sehingga 

para pengguna twitter tidak bisa mengetahui informasi terbaru ataupun perkembangan mengenai desa 

wisata tersebut.  

 

Instagrami(IG) 

Instagrami(IG) merupakan media sosial populer yang mempunyai kemampuan menyampaikan 

sebuah perasaan melalui feed, reel maupun cerita menjadikannya media yang penting untuk 

membangun brand lokasi pariwisata (Iglesias-Sánchez et al., 2020). Dalam kaitannya dengan destinasi 

pariwisata, IG memegang peranan penting dimana beragam foto di Instagram dapat membuat jumlah 

pengunjung di berbagai destinasi meningkat (Handayani & Adelvia, 2020).  Sosial media instagram 

memiliki pengaruh yang positif sebagai platform digital marketing (Gumpo et al., 2020; Widodo et al., 

2023; Wijayanti, 2021). 

   
Gambar 14. Instagram Desa Wisata Nglanggeran  

Sumber : @desawisatanglanggeran, 2023 

 

Pada laman instagram Desa wisata Nglanggeran telah memiliki pengikut sebanyak 2 ribu lebih 

dan telah membagikan postingan sebanyak 107 postingan. Desa wisata nglanggeran lumayan update 

untuk mengirimkan postingan-postingan mengenai desa wisata dibanding dengan sosial media yang 

dimiliki oleh desa wisata nglanggeran. Memposting reels kurang lebih sebanyak 60 postingan dengan 

rata-rata penonton sebanyak 1.000 penonton. Salah satu reels instagram desa wisata nglanggeran adalah 

ketika terdapat kunjungan dari SMA PKP Jakarta Islamic School ditonton lebih dari 7.000 yang di mana 

kunjungan tersebut untuk melaksanakan program live in selama 2 hari 2 malam dengan membaur 

bersama masyarakat untuk belajar budaya, adat dan tradisi yang ada pada desa nglanggeran. Desa wisata 

nglanggeran lebih aktif di instagram dibanding sosial media lain. Salah satu kegiatan yang baru-baru 

ini dilakukan di gunung api purba yaitu Heritage Trail Run pada tanggal 11 November 2023. Selain 

membagikan pada postingan feeds dan reels di laman instagram desa wisata nglanggeran juga terdapat 

tiga sorotan, sorotan yang pertama mengenai postingan yang menandai desa wisata nglanggeran, 

sorotan yang kedua berkaitan dengan program live in desa nglanggeran dan sorotan yang terakhir 

mengenai Trenggiling (Tracking and planting for Healing The Soul), Salah satu program kerja untuk 

pelestarian alam melalui penanaman tumbuhan di kawasan tracking yang dilalui oleh para pengunjung.  

 



Vol. 4 Nomor 2 | Juni 2024 

e-ISSN: 2774-2636 

Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi Bisnis Digital, Ekonomi Kreatif, dan Entrepreneur | 263 

 
Gambar 15. Instagram Gunung Api Purba  

Sumber : @gunungapipurba, 2023 

 

Instagram gunung api purba menjadi salah satu akun instagram yang dimiliki oleh desa wisata 

nglanggeran yang telah memiliki pengikut sebanyak 11 ribu pengikut. Instagram gunung api purba 

memiliki lebih banyak dibanding instagram desa wisata nglanggeran. Namun, instagram desa wisata 

nglanggeran lebih aktif membagikan postingan ataupun story di instagram dibanding dengan gunung 

api purba yang memiliki lebih banyak pengikut. Instagram gunung api purba memiliki lebih banyak 

sorotan dibanding dengan instagram desa wisata nglanggeran.  Dalam sorotan sendiri instagram 

gunung api purba juga memasukkan sorotan mengenai aktivitas di area pedesaan tempat wisata 

berlokasi, memperlihatkan inovasi-inovasi di destinasi wisata, oleh-oleh khas desa wisata Nglanggeran 

serta terdapat peta desa wisata nglanggeran. Salah satu sorotan menarik yaitu jajak pendapat yang di 

mana instagram gunung api purba mencoba untuk membangun komunikasi yang interaktif dengan para 

pengikut ataupun pengguna sosial media lainnya. Dengan adanya jajak pendapat ini para pengunjung 

dapat memberikan pendapatnya terkait desa wisata tersebut dan juga bisa menanyakan hal-hal terkait 

dengan desa wisata Nglanggeran.   

 

Tiktok 

Penggunaan TikTok untuk pemasaran desa wisata memiliki keuntungan dalam memperluas 

jangkauan iklan dan meningkatkan minat wisatawan. Studi menunjukkan bahwa penggunaan media 

sosial seperti TikTok dapat meningkatkan jumlah wisatawan dengan memperluas pasar dan 

meningkatkan visibilitas desa wisata (Purtina et al., 2022) .Selain itu, penggunaan media vlog juga bisa 

dijadikan strategi yang efektif dalam mengembangkan pemasaran desa wisata karena dapat memberikan 

informasi dan menghasilkan keuntungan melalui produk wisata (Nurmadewi, 2023).Oleh karena itu, 

penggunaan TikTok tidak hanya dapat membantu desa wisata meraih manfaat ekonomi, sosial, dan 

lingkungan, tetapi juga meningkatkan daya tarik dan popularitas desa wisata. (Hereyah & Aw, 2020). 

Tiktok dapat memberikan dampak yang  bisa mempengaruhi para calon pengunjung untuk berkunjung 

ke lokasi pariwisata (Li et al., 2020; Wengel et al., 2022; Zhou et al., 2023). 
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Gambar 16. Tiktok Desa Wisata Nglanggeran 

Sumber: @gunungapipurba, 2023 

 

Desa wisata nglanggeran menggunakan media tiktok untuk media promosi. Tiktok dari wisata 

Nglanggeran bernama “Desa Wisata Nglanggeran” dan telah memiliki pengikut sejumlah ribuan orang. 

Video yang dibuat menggambarkan dari keindahan alam yang memukau, kegiatan dari penduduk 

sekitar, dan kegiatan tradisional yang semakin ditinggalkan di zaman modern ini. Tiktok menjadi 

sebuah hal yang menarik untuk menggambarkan kehidupan sehari-hari dan kebudayaan desa wisata 

nglanggeran. Dengan adanya media tiktok ini tidak hanya menjadi sarana promosi tempat wisata tetapi 

juga menjadi sebuah media untuk mendokumentasikan yang berharga dan warisan alam dan budaya 

desa Nglanggeran. 

 

Youtube 

YouTube telah menjadi fenomena di seluruh dunia, dan merupakan situs berbagi video yang 

dirancang untuk menyampaikan video lewat daring. Youtube adalah platform yang memuat segala jenis 

data dan info dalam bentuk 'video'. Users dapat meng-upload video ke server YouTube dan 

membaginya dengan audiens di seluruh dunia. YouTube diperlukan untuk menyebarluaskan info terkait 

destinasi pariwisata terkini dan dengan menyebarkan video-video yang menarik dan bermanfaat dapat 

menggugah minat wisatawan terhadap tempat-tempat wisata. Ini menekankan elemen visual dan 

gambar, mudah digunakan, dan tidak memerlukan biaya banyak. Strategi pemasaran ini tentunya 

memiliki kaitan dengan komunikasi pemasaran. (Andhika et al., 2019). 

 



Vol. 4 Nomor 2 | Juni 2024 

e-ISSN: 2774-2636 

Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi Bisnis Digital, Ekonomi Kreatif, dan Entrepreneur | 265 

 
Gambar 17. Youtube Desa Wisata Nglanggeran 

Sumber: @gunungapipurba, 2023 

 

       Keindahan alam Gunung Api Purba membuat siapapun akan terpesona dengan keindahannya. Desa 

wisata nglanggeran memiliki akun sosial media yaitu youtube. Youtube dari Desa Wisata Nglanggeran 

ini belum begitu banyak memiliki follower. Di dalam youtube tersebut menampilkan berbagai macam 

kegiatan keindahan Gunung Api Purba atau juga Desa Wisata Nglanggeran, dengan video-video 

tersebut juga bermaksud untuk sarana promosi desa wisata. Di era saat ini pasti banyak konsumen yang 

menginginkan informasi melalui dunia digital. Dengan adanya youtube dari desa wisata ini diharapkan 

dapat mendongkrak kembali jumlah wisatawan yang berkunjung ke Desa Wisata Nglanggeran. 

 

SIMPULAN 

Dari uraian hasil dan paparan dapat disimpulkan Desa Wisata Nglanggeran telah menerapkan 

strategi pemasaran yang berupa digital marketing. Desa Wisata Nglanggeran memiliki beberapa 

platform dalam menerapkan strategi digital marketing mulai dari website serta sosial media yakni 

Twitter(X), Tiktok, Facebook(Fb), Instagram, dan YouTube. Instagram (@desawisatanglanggeran) 

menjadi media sosial desa wisata aktif dalam membagikan berbagai kegiatan yang dilakukan di desa 

wisata. Namun, instagram (@gunungapipurba) yang memiliki lebih banyak pengikut tidak terlalu aktif 

dalam membagikan kegiatan desa wisata maupun destinasi wisata gunung api purba itu sendiri, tetapi 

(@gunungapipurba) lebih banyak memiliki sorotan yang dibagikan dibanding instagram 

(@desawisatanglanggeran). Penelitian ini memiliki keterbatasan pada metode atau cara pengumpulan 

data, yakni hanya menggunakan studi pustaka dan studi dokumentasi. Sehingga saran yang dapat 

penulis berikan untuk penelitian selanjutnya yaitu dapat menambahkan metode pengumpulan data 

berupa wawancara lebih mendalam terkait pemanfaatan digital marketing Desa Wisata Nglanggeran. 

Hal ini bertujuan supaya informasi yang didapatkan oleh peneliti akan lebih lengkap. 
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